UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN SUPERVISI KOLABORATIF DI SD NEGERI 44 TARATAK KECAMATAN KOTO XI TARUSAN by Bustam, Bustam
UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MELALUI 
PENERAPAN PENDEKATAN SUPERVISI KOLABORATIF DI SD NEGERI 44 
TARATAK KECAMATAN KOTO XI TARUSAN 
 
Bustam 
SD Negeri 44 Taratak 
Email: bustamtarusan@gmail.com  
 
ABSTRACT 
The research is motivated by the conditions in the form of: (a) There are quite a number of teachers at SD Negeri 44 
Taratak (25%) who have less work motivation, measured by: (1) Teacher's pleasure in doing work, (2) Teacher's work 
enthusiasm in developing and carry out educational programs or in carrying out learning tasks and other tasks; (3) 
Alignment of teacher's work towards work standards, (4) Teacher's fighting spirit in achieving educational goals in 
schools, (5) Consistency of teacher's work when without supervision, and (6) Expression of teacher's happiness when 
completing assignments and educational commitments at school; (b) The emergence of adverse effects in the form of a 
lack of success in the goals of education in schools. Tujaun from the implementation of this study is to find out: (1) 
Steps to implement academic supervision by the principal to teachers to improve teacher work motivation at SD 
Negeri 44 Taratak, and (2) The magnitude of increasing teacher work motivation after academic supervision is 
developed by the head school. This research is a school action research which is analyzed with a qualitative 
approach. The study was conducted at SD Negeri 44 Taratak in the odd semester of the 2017/2018 school year for 5 
months. The results of the research are: Implementation of academic supervision in order to improve the work 
motivation of teachers is done by: (1) Solutions to the problems of teachers in carrying out the learning process and 
in completing the administration of learning. Problems experienced by teachers are considered as factors that inhibit 
the emergence of high work motivation so that it must be resolved first; (2) Direct motivation, which is carried out by 
(a) Showing positive facts that have been achieved by the teacher; (b) Providing Challenges for High Standards of 
Excellence; (c) Provide expectations for promotion of teacher promotion; (d) Shows the score of the teacher's work 
achievement; (e) Conveying sanctions that might be applied to the teacher; (f) Presenting school supervisors and 
heads of local education offices; (g) Creating a friendly atmosphere; (h) Make a joint observation instrument and list 
of sanctions; (i) Showing the results of observation and open discussion; (j) Giving direct appreciation for the 
teacher's achievements; (3) The implementation of academic supervision has proven to be able to increase the work 
motivation of teachers. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilatarbelakangi oleh kondisi yang berupa: (a) Terdapat cukup banyak guru SD Negeri 44 Taratak (25%) 
yang memiliki motivasi kerja yang kurang, diukur dari: (1) Kesenangan guru dalam melakukan pekerjaan, (2) 
Antusias kerja guru dalam mengembangkan dan melaksanakan program pendidikan maupun dalam melaksanakan 
tugas-tugas pembelajaran dan tugas lainnya; (3) Kesesuaiaian pekerjaan guru terhadap standar kerja, (4) Semangat 
juang guru dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah, (5) Konsistensi kerja guru ketika tanpa pengawasan, dan (6) 
Ekspresi kebahagiaan guru ketika menyelesaikan tugas dan komitmen pendidikan di sekolah; (b) Munculnya dampak 
buruk yang berupa kurangnya keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah. Tujaun dari pelaksanaan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: (1) Langkah-langkah pelaksanaan supervisi akademis oleh kepala sekolah kepada guru 
untuk meningkatkan motivasi kerja guru di SD Negeri 44 Taratak, dan (2) Besarnya peningkatan motivasi kerja guru 
setelah pelaksanaan supervisi akademis dikembangkan oleh kepala sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah yang dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 44 Taratak pada 
semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 selama 5 bulan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: Pelaksanaan 
supervisi akademik dalam rangka meningkatkan motivasi kerja guru dilakukan dengan: (1) Solusi atas permasalahan 
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran maupun dalam menyelesaikan administrasi pembelajaran. 
Permasalahan yang dialami guru dianggap sebagai factor yang menghambat munculnya motivasi kerja yang tinggi 
sehingga harus diselesaikan terlebih dahulu; (2) Pemberian motivasi secara langsung, yang dilakukan dengan (a) 
Menunjukkan fakta-fakta positif yang telah dicapai guru; (b) Memberikan Tantangan untuk Standar Keunggulan yang 
Tinggi; (c) Memberikan harapan-harapan untuk promosi kenaikan pangkat guru; (d) Menunjukkan skor pencapaian 
kerja guru; (e) Menyampaikan sanksi yang mungkin diterapkan bagi guru; (f) Menghadirkan pengawas sekolah dan 
kepala dinas pendidikan setempat; (g) Menciptakan suasana akrab; (h) Membuat bersama instrument observasi dan 
daftar sanksi; (i) Menunjukkan hasil observasi dan diskusi terbuka; (j) Memberikan penghargaan secara langsung atas 
prestasi guru; (3) Pelaksanaan supervisi akademik terbukti mampu meningkatkan motivasi kerja guru. 
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PENDAHULUAN 
Guru merupakan ujung tombak 
keberhasilan pendidikan. Profesionalisme 
seorang guru terlihat dari kompetensinya 
sebagai seorang guru yang terdiri dari 
kompetensi pedagogik, profesional, 
keperibadian dan sosial. Salah satu 
dimensi kompetensi guru sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru adalah kompetensi 
profesional. Dengan Permendiknas 
tersebut berarti seorang guru harus 
kompeten dalam melakukan kinerja 
profesionalnya. Kompetensi profesional 
guru menurut Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007 terdiri dari kemampuan guru 
dalam: (1) menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu; 
(2)  dan komunikasi untuk berkomunikasi 
menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang 
pengembangan yang diampu; (3) 
mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif; (4) 
mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi 
informasi dan mengembangkan diri.  
Efektivitas pelaksanaaan kinerja 
profesional guru sangat bergantung pada 
kompetensi kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya diantaranya dalam 
melakukan supervisi akademik. Untuk 
melaksanakan supervisi akademik, kepala 
sekolah sebagai supervisor dan 
penanggungjawab kegiatan di sekolah 
harus mampu menyusun program, 
melaksanakan, dan melakukan tindak 
lanjut supervisi akademik di sekolah yang 
dipimpinnya. Pelaksanaan supervisi 
akademik yang baik oleh kepala sekolah 
akan menghasilkan kompetensi guru 
dalam memfasilitasi pembelajaran yang 
baik pula. Selanjutnya, pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan baik akan berdampak 
pada peningkatan prestasi siswa. Dengan 
demikian, keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran sangat bergantung pada 
kemampuan guru dalam memfasilitasi 
pembelajaran dan kompetensi kepala 
sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik. 
Kompetensi supervisi akademik 
kepala sekolah terdiri dari tiga aspek yaitu 
kompetensi dalam menyusun program, 
melaksanakan, mengevaluasi dan 
menindaklanjuti temuan-temuan ketika 
melaksanakan supervisi akademiknya. 
Program supervisi akademik yang harus 
disusun oleh seorang kepala sekolah 
merupakan pedoman atau acuan dalam 
melaksanakan supervisi akademik. Selain 
itu, program supervisi akademik juga 
dapat mengembangkan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran secara 
efektif. Dari hasil pelaksanaan supervisi 
akademik, kepala sekolah juga harus 
mampu merefleksi kinerjanya dan 
melaksanakan tindak lanjut sebagai umpan 
balik yang sangat berguna untuk 
peningkatan kualitas baik bagi siswa, guru, 
maupun dirinya yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolahnya.  
Berdasarkan hasil refleksi diri yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebagai 
kepala sekolah, selama ini kepala sekolah 
melaksanakan tugas supervisi 
akademiknya dengan menerapkan 
pendekatan supervisi langsung secara 
individual, dengan cara mendatangi guru 
yang sedang bertugas, mengamati 
kinerjanya dan melakukan penilaian. 
Pendekatan supervisi individual ini tidak 
terlalu efektif untuk meningkatkan 
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kompetensi guru dalam melaksanakan 
tugasnya khususnya yang berkaitan 
dengan kompetensi profesionalnya. Hasil 
kajian empirik yang peneliti lakukan 
terhadap guru-guru di SD Negeri 44 
Taratak Kecamatan Koto XI Tarusan 
menunjukkan bahwa kompetensi 
profesional guru masih rendah terutama 
pada kompetensi guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif. Rata-rata 
kemampuan guru dalam mengembangkan 
materi pembelajaran yang diampunya 
berdasarkan penilaian kinerja guru 
terhadap 22 orang guru di SD Negeri 44 
Taratak Kecamatan Koto XI Tarusan, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1. Kompetensi Guru dalam 
Mengembangkan Materi Pembelajaran  
No Aspek 
Rata-rata 
Skala 4 Skala 100 
A Keterurutan 2,14 53,41 
B Keberjenjangan 2,27 56,82 
C Kedalaman 1,77 44,32 
D Keluasan 2,18 54,55 
Nilai Rata-rata Keseluruhan 2,09 52,27 
 
Hasil analisis data pada tabel di 
atas menunjukkan bahwa kompetensi guru 
dalam mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu masih pada 
kategori sedang yaitu indeks rata-rata 2,09 
atau 52,27. Hasil refleksi terhadap temuan 
tersebut menunjukkan bahwa faktor yang 
menyebabkan masih rendahnya 
kompetensi guru tersebut diduga 
disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yang diduga 
mempengaruhi rendahya kompetensi 
profesional guru antara lain: 
1. Guru belum memahami teknik 
pengembangan materi pembelajaran; 
2. Guru tidak melakukan analisis materi 
pembelajaran sebelum mengembangkan 
bahan ajar atau materi pembelajaran; 
dan 
3. Kurangnya motivasi diri guru untuk 
melakukan kinerja profesionalnya 
dengan baik. 
Faktor eksternal yang diduga 
mengakibatkan rendahnya kompetensi 
profesional guru adalah pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah yang lebih 
bersifat menilai. Idealnya, supervisi 
dilaksanakan secara kolegial, tidak 
menggurui, bersifat kemitraan dan 
pendampingan, serta dilakukan melalui 
diskusi dan curah pendapat secara terbuka 
dan fleksibel untuk membantu guru 
merefleksi kinerjanya dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya. Salah satu 
pendekatan yang mengedepankan 
kemitraan atau rekan kerja antara kepala 
sekolah sebagai supervisor akademik dan 
guru sebagai orang yang disupervisi, lebih 
bersifat mendampingi melalui diskusi dan 
curah pendapat secara terbuka dan 
fleksibel serta memiliki tujuan yang jelas 
untuk membantu guru berkembang 
menjadi tenaga-tenaga profesional melalui 
kegiatan-kegiatan reflektif adalah 
pendekatan supervisi kolaboratif.  
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, untuk mengatasi masalah 
rendahnya kompetensi profesional guru 
dalam melaksanakan tugas profesionalnya, 
maka diterapkan tindakan berupa 
pendekatan supervisi yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya yaitu pendekatan 
supervisi kolaboratif. Tindakan tersebut 
selanjutnya diteliti melalui penelitian 
tindakan sekolah yang berjudul 
“Penerapan Pendekatan Supervisi 
Kolaboratif untuk Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru di SD 
Negeri 44 Taratak Kecamatan Koto XI 
Tarusan”. 
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KAJIAN TEORI 
Istilah supervisi berasal dari dua 
kata, yaitu “super” dan “vision”. Dalam 
Webster’s New World Dictionary istilah 
super berarti “higher in rank or position 
than, superior to (superintendent), a 
greater or better than others” (199:1343) 
sedangkan kata vision berarti “the ability 
to perceive something not actually visible, 
as through mental acuteness or keen 
foresight (199:1492). Berdasarkan 
pengertian di atas, supervisi merupakan 
pemantauan yang dilakukan oleh seorang 
atasan (supervisor) terhadap bawahannya 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 
bawahannya. 
Perumusan atau pengertian 
supervisi dapat dijelaskan dari berbagai 
sudut pandang, baik menurut asal usul 
(etimologi), bentuk perkataannya, maupun 
isi yang terkandung di dalam perkataanya 
itu (semantic). Secara etimologis, supervisi 
menurut Wajowasito dan Poerwadarminta 
yang dikutip oleh Ametembun (1993:1) 
Supervisi dialihbahasakan dari perkataan 
inggris “Supervision” artinya 
pengawasan’. Pengertian supervisi secara 
etimologis masih menurut Ametembun 
(1993:2), menyebutkan bahwa dilihat dari 
bentuk perkataannya, supervisi terdiri dari 
dua buah kata super + vision : Super = 
atas, lebih, Vision = lihat, tilik, awasi. 
Makna yang terkandung dari pengertian 
tersebut, bahwa seorang supervisor 
mempunyai kedudukan atau posisi lebih 
dari orang yang disupervisi, tugasnya 
adalah melihat, menilik atau mengawasi 
orang-orang yang disupervisi. 
Para ahli dalam bidang 
administrasi pendidikan memberikan 
kesepakatan bahwa supervisi pendidikan 
merupakan disiplin ilmu yang 
memfokuskan diri pada pengkajian 
peningkatan situasi pembelajaran, seperti 
yang diungkapkan oleh (Gregorio, 1966, 
Glickman, 1990, Sergiovanni, 1993 dan 
Gregg Miller, 2003). Hal ini diungkapkan 
pula dalam tulisan Asosiasi Supervisi dan 
Pengembangan Kurikulum di Amerika 
(Association for Supervision and 
Curriculum Development, 1987:129) yang 
menyebutkan sebagai berikut: Almost all 
writers agree that the primary focus in 
educational supervision is-and should be-
the improvement of teaching and learning. 
The term instructional supervision is 
widely used in the literature of embody all 
effort to those ends. Some writers use the 
term instructional supervision 
synonymously with general supervision. 
Rifa’i (1992: 20) merumuskan 
istilah supervisi merupakan pengawasan 
profesional, sebab hal ini di samping 
bersifat lebih spesifik juga melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan akademik 
yang mendasarkan pada kemampuan 
ilmiah, dan pendekatannya pun bukan lagi 
pengawasan manajemen biasa, tetapi lebih 
bersifat menuntut kemampuan profesional 
yang demokratis dan humanistik oleh para 
pengawas pendidikan. 
Gregorio (1966) mengemukakan 
bahwa ada lima fungsi utama supervisi, 
yaitu: sebagai inspeksi, penelitian, 
pelatihan, bimbingan dan penilaian. Fungsi 
inspeksi antara lain berperan dalam 
mempelajari keadaan dan kondisi sekolah, 
dan pada lembaga terkait, maka tugas 
seorang supevisor antara lain berperan 
dalam melakukan penelitian mengenai 
keadaan sekolah secara keseluruhan baik 
pada kepala sekolah, guru, siswa, 
kurikulum tujuan belajar maupun metode 
mengajar, dan sasaran inspeksi adalah 
menemukan permasalahan dengan cara 
melakukan observasi, interview, angket, 
pertemuan-pertemuan dan daftar isian. 
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Fungsi penelitian adalah mencari 
jalan keluar dari permasalahan yang 
sedang dihadapi, dan penelitian ini 
dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
yakni merumuskan masalah yang akan 
diteliti, mengumpulkan data, mengolah 
data, dan melakukan analisis guna menarik 
suatu kesimpulan atas apa yang 
berkembang dalam menyusun strategi 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Fungsi pelatihan merupakan salah 
satu usaha untuk meningkatkan 
keterampilan kepala sekolah dalam suatu 
bidang. Dalam pelatihan diperkenalkan 
kepada yang disupervisi cara-cara baru 
yang lebih sesuai dalam melaksanakan 
suatu proses pembelajaran, dan jenis 
pelatihan yang dapat dipergunakan antara 
lain melalui demonstrasi mengajar, 
workshop, seminar, observasi, individual 
dan group conference, serta kunjungan 
supervisi. Fungsi bimbingan sendiri 
diartikan sebagai usaha untuk mendorong 
guru baik secara perorangan maupun 
kelompok agar mereka mau melakukan 
berbagai perbaikan dalam menjalankan 
tugasnya. Kegiatan bimbingan dilakukan 
dengan cara membangkitkan kemauan, 
memberi semangat, mengarahkan dan 
merangsang untuk melakukan percobaan, 
serta membantu menerapkan sebuah 
prosedur yang baru. Fungsi penilaian 
adalah untuk mengukur tingkat kemajuan 
yang diinginkan, seberapa besar telah 
dicapai dan penilaian ini dilakukan dengan 
beragai cara seperti tes, penetapan standar, 
penilaian kemajuan belajar siswa, melihat 
perkembangan hasil penilaian sekolah 
serta prosedur lain yang berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan. 
Supervisor adalah seorang yang 
profesional. Dalam menjalankan tugasnya, 
ia bertindak atas dasar kaidah-kaidah 
ilmiah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Untuk melakukan supervisi 
diperlukan kelebihan yang dapat melihat 
dengan tajam terhadap permasalahan 
peningkatan mutu pendidikan, 
menggunakan kepekaan untuk 
memahaminya dan tidak hanya sekedar 
menggunakan penglihatan mata biasa. Ia 
membina peningkatan mutu akademik 
melalui penciptaan situasi belajar yang 
lebih baik, baik dalam hal fisik maupun 
lingkungan nonfisik. 
Saat ini banyak ahli yang memberi 
definisi tentang kompetensi. 
Purwadarminta (2011) mengartikan 
kompetensi adalah kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan atau 
memutuskan suatu hal. Menurutnya, 
kompetensi terkait dengan kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan 
kewenangannya. Guru merupakan 
masyarakat sekolah yang merupakan ujung 
tombak keberhasilan sekolah tersebut. 
Seorang guru harus kompeten dalam 
melaksanakan tugasya. Terkait kompetensi 
guru, Sagala (dalam Hubolo, 2011: 18) 
medefinisikan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya. Pernyataan serupa 
dinyatakan oleh Usman (2017) bahwa 
kompetensi adalah ” suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik kualitatif 
maupun kuantitatif”. Dengan demikian, 
kompetensi guru merupakan kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki seorang 
guru meliputi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya yang diwujudkan dalam 
bentuk kebiasaan berpikir dan bertindak 
sepanjang hayat.  
Kompetensi profesional guru 
menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 
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2007 terdiri dari kemampuan guru dalam: 
(1) menguasai materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu; (2)  
menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang 
pengembangan yang diampu; (3) 
mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif; (4) 
mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
 Kompetensi supervisi akademik 
kepala sekolah terdiri dari kompetensi 
dalam menyusun program, melaksanakan, 
mengevaluasi dan merumuskan tindak 
lanjut dalam rangka perbaikan 
berkelanjutan. Dalam Pedoman 
Pelaksanaan Kinerja Guru dinyatakan 
bahwa kompetensi kepala sekolah yang 
berkaitan dengan supervisi akademik 
sebagai berikut: 
1. Menyusun program supervisi akademik 
dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
2. Melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang 
tepat. 
3. Menilai dan menindaklanjuti kegiatan 
supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
(Kementerian Pendidikan Nasional – 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
2011: 149). 
Pendekatan supervisi kolaboratif 
merupakan salah satu pendekatan supervisi 
yang dapat digunakan oleh kepala sekolah 
secara kolegial, bersifat mendampingi dan 
kemitraan dalam membimbing/ 
memfasilitasi guru agar dapat 
melaksanakan tugas profesionalnya. 
Karakteristik pendekatan supervisi 
kolaboratif dalam pembimbingan terhadap 
guru menempatkan kepala sekolah sebagai 
rekan kerja, kedua belah pihak berbagi 
kepakaran, curah pendapat, diskusi, 
presentasi dilaksanakan dengan terbuka 
dan fleksibel serta memiliki tujuan jelas, 
membantu guru berkembang menjadi 
tenaga-tenaga profesional melalui 
kegiatan-kegiatan reflektif.  
Pelaksanaan supervisi kolaboratif 
ini diamati menggunakan lembar observasi 
proses supervisi kolaboratif yaitu 
keterlaksanaan langkah-langkah 
spesifiknya yaitu: 
a. Tahap pra-supervisi kolaboratif, guru 
bersama kepala sekolah melaksanakan 
curah pendapat dan diskusi tentang 
masalah-masalah krusial guru dalam 
melaksanakan kinerja profesionalnya 
khususnya dalam mengembangkan 
materi pembelajaran.  
b. Tahap supervisi kolaboratif, kepala 
sekolah melaksanakan supervisi 
kolaboratif bersama guru lainnya pada 
saat guru sedang melaksanakan kinerja 
profesionalnya dalam mengembangkan 
materi pembelajaran dengan 
menerapkan kelima prinsip pendekatan 
supervisi kolaboratif yaitu prinsip 
kolaboratif, kolegial, kemitraan, 
terbuka dan fleksibel.  
c. Tahap pasca-supervisi kolaboratif, 
kepala sekolah bersama guru 
melaksanakan refleksi pelaksanaan 
kinerja profesional guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran. 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dengan 
model Kemmis dan Mc. Taggart yang 
merupakan model pengembangan dari 
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model Kurt Lewin. Dikatakan demikian, 
karena di dalam suatu siklus terdiri atas 
empat komponen, keempat komponen 
tersebut, meliputi: (1) perencanaan, (2) 
aksi/ tindakan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi. Setelah suatu siklus selesai 
diimplementasikan, khususnya sesudah 
adanya refleksi, kemudian diikuti dengan 
adanya perencanaan ulang yang 
dilaksanakan dalam bentuk siklus 
tersendiri. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek penelitian adalah 8 guru di SD 
Negeri 44 Taratak Kecamatan Koto XI 
Tarusan yang memiliki karakteristik 
bahwa kompetensi profesionalnya rendah 
khususnya dalam mengembangkan materi 
pembelajaran. Namun, guru di sekolah ini 
dapat bekerja secara kolaboratif dan 
memiliki motivasi untuk selalu merefleksi 
kinerjanya serta berbagi pengalaman 
dengan rekan sejawatnya. 
 Data kuantitatif berupa prosentase 
tersebut kemudian dijadikan dasar untuk 
dikonversi kedalam data kualitatif 
menggunakan kriteria berikut.  
Tabel 3. Kriteria Kompetensi 
Profesional Guru 
Skor Kriteria 
91 – 100 Sangat Baik 
76 – 90  Baik 
61 – 75  Cukup 
51 - 60 Kurang 
≤ 50 Sangat Kurang 
Teknik pengolahan data kualitatif 
dilakukan terhadap variabel proses 
supervisi kolaboratif yang dikumpulkan 
melalui lembar observasi proses supervisi 
kolaboratif yang diolah dengan cara 
mengkategorikan dan mengklasifikasikan 
data berdasarkan analisis kaitan logis, 
kemudian ditafsirkan dalam konteks 
permasalahan penelitian. Kegiatan ini 
berupaya memunculkan makna dari setiap 
data yang didapat, sehingga data itu tidak 
hanya bersifat deskriptif. Dalam penelitian 
dengan pendekatan kualitatif, pengolahan 
dan analisis data dilakukan secara terus-
menerus dari awal sampai akhir 
pelaksanaan program tindakan.   
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan dalam dua siklus. Berikut 
merupakan deskripsi hasil penelitian 
tindakan sekolah terkait dengan proses 
supervisi dengan menerapkan pendekatan 
supervisi kolaboratif pada siklus 1 dan 2. 
Proses Supervisi Kolaboratif pada 
Siklus 1 
Temuan-temuan selama proses 
supervisi kolaboratif berlangsung 
dikumpulkan menggunakan lembar 
observasi proses supervisi kolaboratif dan 
catatan lapangan. Peneliti sebagai observer 
mengamati keterlaksanaan supervisi 
dengan menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif yang selanjutnya memberikan 
deskripsi pada kolom yang telah 
disediakan pada lembar observasi proses 
supervisi kolaboratif. Untuk lebih jelasnya, 
Tabel 4.1. berikut adalah deskripsi hasil 
pengamatan peneliti sebagai observer: 
Tabel 4.1. Deskripsi Hasil Observasi Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan Supervisi 
Kolaboratif pada Siklus 1 
No Tahapan Spesifik Temuan 
1 Tahap Pra-Supervisi 
Kolaboratif 
Seluruh guru tidak membawa daftar masalah terkait kompetensi 
profesionalnya dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar, 
curah pendapat dan diskusi tidak berjalan dengan baik, hanya satu orang guru 
yaitu G05 yang aktif mencurahkan pendapatnya 
2 Tahap Pelaksanaan Supervisi 
Kolaboratif 
Guru G03 dan G07 tidak menyiapkan hasil analisis materi pembelajaran yang 
telah disusunnya sehingga mengganggu proses supervisi kolaboratif 
3 Tahap Pasca-Supervisi 
Kolaboratif 
Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi pelaksanaan supervisi kolaboratif 
dengan menyampaikan temuan dan pemecahannya 
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Pada siklus 1 ditemukan beberapa 
temuan pada tahap spesifik kegiatan 
supervisi kepala sekolah dengan 
menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif. Hasil refleksi pada siklus 1 
yang telah dilakukan menunjukkan 
beberapa hal. Berdasarkan hasil refleksi di 
atas, peneliti merekomendasikan 
pelaksanaan supervisi dengan menerapkan 
pendekatan supervisi kolaboratif untuk 
siklus 2 sebagai berikut: 
1. Pada tahap Pra-Supervisi Kolaboratif, 
kepala sekolah harus terlebih dahulu 
melakukan koordinasi dengan semua 
guru dan menjelaskan teknis supervisi 
kolaboratif yang akan dilaksanakan 
diantaranya mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika melaksanakan 
kinerja profesionalnya, mencatat dan 
membawanya pada saat curah pendapat 
dan diskusi bersama kepala sekolah dan 
guru lainnya. 
2. Pada tahap pelaksanaan Supervisi 
Kolaboratif, kepala sekolah harus 
menguatkan dan menegaskan kepada 
guru untuk menyiapkan kelengkapan 
untuk melaksanakan kinerja 
profesionalnya pada tahap pra-supervisi 
kolaboratif.  
Proses Supervisi Kolaboratif pada 
Siklus 2 
Supervisi kolaboratif pada siklus 2 
ini dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 24 
November 2017. Pendekatan supervisi 
kolaboratif pada siklus 2 dilaksanakan 
berdasarkan rekomendasi-rekomendasi 
pada siklus 1 dengan menerapkan 
kesepuluh prinsip pendekatan supervisi 
kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 
kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel 
melalui tahapan-tahapan spesifik sebagai 
berikut:  
2. Tahap pra-supervisi kolaboratif, kepala 
sekolah terlebih dahulu melakukan 
koordinasi dengan semua guru dan 
menjelaskan teknis supervisi 
kolaboratif yang akan dilaksanakan 
diantaranya mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika melaksanakan 
kinerja profesionalnya dalam 
mengembangkan materi pembelajaran 
dan bahan ajar, mencatat dan 
membawanya pada saat curah pendapat 
dan diskusi bersama kepala sekolah dan 
guru lainnya.  
3. Tahap supervisi kolaboratif, kepala 
sekolah melaksanakan supervisi 
kolaboratif bersama guru pada saat guru 
lain sedang melaksanakan kinerja 
profesionalnya dengan menerapkan 
kelima prinsip pendekatan supervisi 
kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 
kolegial, kemitraan, terbuka dan 
fleksibel.  
4. Tahap pasca-supervisi, kepala sekolah 
bersama 8 guru melaksanakan refleksi 
pelaksanaan kinerja profesional dan 
supervisi kolaboratif difasilitasi oleh 
kepala sekolah. 
Temuan-temuan selama proses 
supervisi kolaboratif berlangsung 
dikumpulkan menggunakan lembar 
observasi proses supervisi kolaboratif dan 
catatan lapangan. Peneliti sebagai observer 
mengamati keterlaksanaan supervisi 
dengan menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif yang selanjutnya memberikan 
deskripsi pada kolom yang telah 
disediakan pada lembar observasi proses 
supervisi kolaboratif. Untuk lebih jelasnya, 
Tabel 4.2. berikut adalah deskripsi hasil 
pengamatan peneliti sebagai observer: 
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Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan Supervisi Kolaboratif pada 
Siklus 2 
No Tahapan Spesifik Temuan 
1 Tahap Pra-Supervisi 
Kolaboratif 
Curah pendapat dan diskusi berjalan dengan baik, seluruh guru aktif berdiskusi dan 
mencurahkan pendapatnya 
2 Tahap Pelaksanaan 
Supervisi Kolaboratif 
Pelaksanaan supervisi kolaboratif berjalan dengan efektif, guru mampu menerapkan 
solusi-solusi dari masalah yang teridentifikasi sebelumnya sebagai hasil curah pendapat 
dan diskusi dengan guru lain dan kepala sekolah pada tahap pra-supervisi kolaboratif.  
3 Tahap Pasca-Supervisi 
Kolaboratif 
Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi  
Pada siklus 2 ini tidak ditemukan 
lagi temuan-temuan negatif, dan 
pelaksanaan supervisi kolaboratif sudah 
sesuai dengan tahapan-tahapan spesifik 
supervisi kolaboratif. Temuan-temuan 
positif pada tahap spesifik supervisi 
dengan menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif. Berdasarkan hasil refleksi di 
atas, peneliti merekomendasikan 
pelaksanaan supervisi dengan menerapkan 
pendekatan supervisi kolaboratif sebagai 
berikut: 
1. Pada tahap pra-supervisi kolaboratif, 
kepala sekolah terlebih dahulu 
melakukan koordinasi dengan semua 
guru dan menjelaskan teknis supervisi 
kolaboratif yang akan dilaksanakan 
diantaranya mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika melaksanakan 
kinerja profesionalnya, mencatat dan 
membawanya pada saat curah pendapat 
dan diskusi bersama kepala sekolah dan 
guru lainnya.  
2. Pada tahap supervisi kolaboratif, kepala 
sekolah harus menerapkan prinsip-
prinsip pendekatan supervisi kolaboratif 
yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, 
kemitraan, terbuka dan fleksibel. Serta 
untuk keberhasilan pelaksanaan kinerja 
profesionalnya, kepala sekolah harus 
menguatkan dan menegaskan kepada 
guru untuk menyiapkan kelengkapan 
berupa hasil analisis materi 
pembelajaran pada tahap pra-supervisi 
kolaboratif.  
3. Pada tahap pasca-supervisi kolaboratif, 
kepala sekolah harus koordinatif 
dengan guru dan memotivasi guru 
untuk saling belajar.  
 Berikut merupakan perkembangan 
temuan selama proses supervisi dengan 
menerapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif dari siklus 1 ke siklus 2. 
Tabel 4.3. Perkembangan Temuan selama Proses Supervisi dengan Menerapkan 
Pendekatan Supervisi Kolaboratif  
Tahapan Siklus 1 Siklus 2 
Pra-Supervisi 
Kolaboratif 
Seluruh guru tidak membawa daftar masalah terkait 
kinerja profesionalnya, curah pendapat dan diskusi 
tidak berjalan dengan baik, hanya satu guru yaitu G05 
yang aktif mencurahkan pendapatnya 
Curah pendapat dan diskusi berjalan dengan baik, 





Guru G03 dan G07 tidak menyiapkan kelengkapan 
berupa hasil analisis materi pembelajaran sehingga 
mengganggu proses supervisi kolaboratif 
Pelaksanaan supervisi kolaboratif berjalan dengan 
efektif, guru mampu menerapkan solusi-solusi 
dari masalah yang teridentifikasi sebelumnya 
sebagai hasil curah pendapat dan diskusi dengan 
guru lain dan kepala sekolah pada tahap pra-




Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi 
pelaksanaan supervisi kolaboratif dengan 
menyampaikan temuan dan pemecahannya 
Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi  
Berdasarkan temuan tersebut, 
Tabel 4.4 berikut merupakan 
perkembangan  proses supervisi 
kolaboratif dari siklus 1 ke siklus 2 yang 
mengalami perkembangan terutama pada 
tahap pra-supervisi kolaboratif. 
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Tabel 4.4. Perkembangan Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan Supervisi 
Kolaboratif  





bersama semua guru 
melaksanakan curah 
pendapat dan diskusi 
difasilitasi oleh kepala 
sekolah tentang 
masalah-masalah 
krusial guru dalam 
melaksanakan kinerja 
profesionalnya.  
Kepala sekolah terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan semua guru dan 
menjelaskan teknis supervisi kolaboratif yang akan dilaksanakan diantaranya 
mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika melaksanakan kinerja 
profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat dan diskusi 
bersama kepala sekolah dan guru lainnya. Selanjutnya, kepala sekolah bersama 
semua guru melaksanakan curah pendapat dan diskusi difasilitasi oleh kepala sekolah 
tentang masalah-masalah krusial yang teridentifikasi oleh guru dalam melaksanakan 
kinerja profesionalnya. Pada akhir tahap pra-supervisi kolaboratif, kepala sekolah 
menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan 
diantaranya hasil analisis materi pembelajaran. 
Kompetensi Profesional Guru pada 
Siklus 1 
Kompetensi profesional guru ini 
terdiri dari kemampuannya dalam 
mengembangkan materi pembelajaran dan 
bahan ajar. Kompetensi guru dalam 
melaksanakan kinerja profesionalnya 
diamati dan diukur menggunakan lembar 
observasi kinerja profesional guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran dan 
bahan ajar. Berikut merupakan rata-rata 
kompetensi profesional guru di SD Negeri 
44 Taratak Kecamatan Koto XI Tarusan 
yang diukur dan diamati terhadap 8 guru. 
 
Grafik 4.1. Rata-rata Kompetensi Profesional 
Guru dalam Mengembangkan Materi 
Pembelajaran pada Siklus 1 
Pada Grafik 4.1. di atas terlihat 
skor rata-rata kompetensi profesional guru 
dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar sebesar 70,45 
dengan kriteria cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar setelah 
diterapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif sudah cukup baik. Berbeda 
dengan sebelum diterapkan pendekatan 
supervisi kolaboratif, rata-rata kompetensi 
guru dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar sebesar 52,27 
dengan kriteria kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan supervisi 
kolaboratif dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran dan 
bahan ajar. 
Kompetensi Profesional Guru pada 
Siklus 2 
Seperti halnya pada siklus 1, 
Kompetensi profesional guru yang diukur 
adalah kemampuan guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran dan 
bahan ajar. Kompetensi profesional guru 
ini diamati dan diukur menggunakan 
lembar observasi kinerja profesional guru 
dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar. Berikut 
merupakan rata-rata kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 44 Taratak 
Kecamatan Koto XI Tarusan yang diukur 
dan diamati terhadap 8 guru. 
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Grafik 4.2. Rata-rata Kompetensi 
Profesional Guru dalam Mengembangkan 
Materi Pembelajaran pada Siklus 2 
Pada Grafik 4.2. di atas terlihat 
bahwa skor rata-rata kompetensi 
profesional guru dalam mengembangkan 
materi pembelajaran dan bahan ajar 
sebesar 88,64 dengan kriteria baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar pada siklus 2 
setelah diterapkan pendekatan supervisi 
kolaboratif sudah baik. Berbeda dengan 
siklus 1, rata-rata kompetensi profesional 
guru dalam mengembangkan materi 
pembelajaran dan bahan ajar sebesar 70,45 
dengan kriteria cukup baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan supervisi 
kolaboratif dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran dan 
bahan ajar. 
Kompetensi profesional guru 
mengalami peningkatan dari pra-siklus, 
siklus 1 sampai dengan siklus 2. Tabel 4.5 
dan Grafik 4.7 berikut merupakan 
peningkatan kompetensi profesional guru 
dari sebelum dilakukan tindakan (pra-
siklus) sampai dengan setelah diterapkan 
tindakan berupa pendekatan supervisi 









Siklus 1 Siklus 2 
Rata-rata 52,27 70,45 88,64 
Kriteria Kurang Cukup Baik 
 
 
Grafik 4.3. Peningkatan Kompetensi 
Profesional Guru 
 Tabel 4.5 dan Grafik 4.3 di atas 
menunjukkan bahwa kompetensi 
profesional guru mengalami peningkatan 
dari pra-siklus ke siklus 1 dan dari siklus 1 
ke siklus 2. Hal ini diduga bahwa 
pendekatan supervisi kolaboratif telah 
dilaksanakan secara efektif selamat proses 
supervisi baik pada tahap pra-, 
pelaksanaan, dan pasca-supervisi 
kolaboratif. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dalam 
penelitian mengenai penerapan pendekatan 
supervisi kolaboratif untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru di SD Negeri 
44 Taratak Kecamatan Koto XI Tarusan 
bahwa Peningkatan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 44 Taratak 
Kecamatan Koto XI Tarusan dari pra-
siklus ke siklus 1 sebesar 18,18 poin. Rata-
rata kompetensi profesional guru pada pra-
siklus sebesar 52,27 dengan kriteria 
kurang dan pada siklus 1 sebesar 70,45 
dengan kriteria cukup. Kompetensi 
profesional guru juga mengalami 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 18,19 poin. Rata-rata kompetensi 
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(0-50) Sangat Kurang (51-60) Kurang ((61-75) Cukup (76-90) Baik ( 1-100) Sangat Baik 
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 
Siklus I 
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profesional guru pada siklus 2 sebesar 
88,64 dengan kriteria baik. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 44 Taratak 
Kecamatan Koto XI Tarusan dapat 
ditingkatkan melalui penerapan 
pendekatan supervisi kolaboratif. 
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